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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Ne igara indo ine isia me irupakan ne igara be irke imbang yang te ilah me ilakukan pe imbangunan, 

sebagai te impat tinggal manusia dan makhluk hidup lainnya untuk dapat be iraktivitas dalam 

ke ihidupannya se ihari-hari. Lingkungan me ingandung sumbe ir daya yang dimanfaatkan o ile ih 

manusia untuk dapat me ime inuhi ke ibutuhan hidupnya. Lingkungan yang  se ihat akan be irpe iran 

pe inting dalam be irmasyarakat, se ihingga hidup de ingan me irasa aman tidak takut akan wabah 

pe inyakit yang diakibatkan lingkungan yang ko ito ir dan tidak layak di te impati de ingan baik 

te irhadap warga se ikitar. De ingan adanya lingkungan yang be irsih de ingan akan be irpe ingaruh 

pe inting dalam lingkungan, masyarakat tidak akan lagi me irasa ke itakutan akan dirinya dan juga 

se imua ke iluarganya akan te impat tinggal yang tidak layak bagi me ire ika se ihingga me ire ika bisa 

be iraktivitas de ingan no irmal ke imbali. Manusia me imiliki hubungan yang e irat de ingan lingkungan 

te impat tinggalnya, se ihingga ini me injadi pe iran pe inting bagi ke ihidupan yang me ire ika te impati, 

dilihat dari ke ite irse idiaan dalam pe ilayanan e iko isiste im, yang me iliputi pe ingadaan jasa, se ipe irti 

makanan dan air, pe inanganan banjir dan pe inge indalian pe inyakit, dan se ibagainya. Me inyangkut 

dari itu se imua sampah adalah salah satu ancaman bagi lingkungan dan ke ise ihatan masyarakat, 

sampah me irupakan masalah yang dihadapi hampir se iluruh ne igara di dunia. Tidak hanya di 

ne igara-ne igara be irke imbang, te itapi juga di ne igara-ne igara maju, sampah se ilalu me injadi masalah. 

Rata-rata se itiap harinya ko ita-ko ita be isar di indo ine isia me inghasilkan puluhan to in sampah. 

Terlihat pada kondisi lingkungan dari berjalannya waktu semakin terlihat bahwa terjadi 

penurunan pada kualitas lingkungan tersebut.keadaan yang seperti ini terjadi karena 

pencemaran di sebuah lingkungan sekitar[1]. Sampah yang di pinggir jalan le ibih banyak 

daripada sampah di tempat sampah. akibatnya me imbuang sampah se imbarangan te intu saja 

me ingakibatkan ke irugian yang tidak bisa dianggap se ipe ile i. Sampah-sampah itu se iharusnya 

dibuang ke i tempat sampah. Agar diambil pe itugas sampah yang nantinya dibawa ke i te impat 

pe imbuangan akhir. Sampah yang ada nantinya dio ilah, atau dihancurkan, dibe intuk ke imbali 

me injadi bahan yang be irguna. Lingkungan hidup dan pe irmasalahan me irupakan suatu ko indisi 

yang te ingah di hadapi o ile ih umat manusia, baik dalam lingkup re igio inal ke idae irahan, nasio inal 

maupun glo ibal. Pe imbangunan laju pe irtumbuhan pe induduk, pe irke imbangan te ikno ilo igi, po ila 

hidup dan ko imsumsi me irupakan rangkaian yang o ile ih be ibe irapa kalangan dianggap se ibagai 

pe inye ibab pe irmasalahan lingkungan te irse ibut jika di lihat, akan tampak bahwa pe irso ialan 

lingkungan hidup mungkin saja timbul akibat pro ise is pe imbangunan saja se icara pe irsial, se ibab 
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yang dise ibut se ibagai  pe imbangunan pada dasarnya adalah me ilakukan pe irubahan. Akan te itapi 

jika disimak se icara me inye iluruh pe imbangunan te irnyata tidak be irdiri se indiri, se ibab se ibab pada 

bagian lain aspe ik pe irtumbuhan e iko ino imi, me iningkatnya jumlah pe imduduk te irmasuk po ila 

ko imsumsinya, se irta ke imajuan te ikno ilo igi justru dipe irgunakan se ibagai indikato ir ke ibe irhasilan 

suatu pe imbangunan, dan pada sisi inilah se iringkali te irjadi be inturan de ingan pe irmasalahan 

lingkungan hidup. 

Se ibe ilumnya masyarakat me induga masalah lingkungan glo ibal le ibih banyak dipe ingaruhi 

fakto ir alam, se ipe irti iklim yang me incangkup yang me incangkup te impe iratur i, curah hujan, 

ke ilembapan, te ikanan udara to ifo igrafi, ge io igrafis dan lainnya. Be ilakangan ini masyarakat mulai 

disadari bahwa aktivitas manusia pun me impe ingaruhi iklim dan lingkungan se icara signifikan. 

Co into ih pe ine ibangan hutan, me impe ingaruhi pe irubahan suhu dan curah hujan se icara lo ikal yang 

akhirnya me inye ibabkan te irjadinya banjir. Ke itika are ia hutan yang hilang se imakin luas, maka 

akibat yang ditimbulkan bukan lagi lo ikal tapi sudah be irskala re igio inal hingga pada akhirnya 

be irke imbang ke i skala glo ibal. Isu lingkungan hidup me injadi se ibuah to ipik dikare inakan adanya 

ke isadaran bahwa jumlah pe induduk yang te irus me iningkat me ingakibatkan aktivitas so isial 

e iko ino imi manusia yang me ingancam lingkungan juga me iningkat. Fakto ir te irpe inting dalam 

pe irmasalahan ini adalah be isarnya po ipulasi manusia (laju pe irtumbuhan pe induduk). 

Pertumbuhan penduduk berarti pertumbuhan wilayah berimplikasi pada kebutuhan akan 

ketersediaan lahan, juga pada kebutuhan akan tambahan produksi pangan. Belum lagi 

kebutuhan energi yang terus meningkat. Masing-masing kebutuhan ini berimplikasi pada 

lingkungan. Selain dampak yang ditimbulkan dari proses pembangunan dan industrialisasi, 

dapat dilihat dengan mudah bahwa laju pertumbuhan penduduk meningkat setiap tahunnya. 

Pertambahan penduduk dengan demikian akan meningkatkan berbagai kebutuhan dan dengan 

demikian meningkatkan jumlah sampah/limbah atau limbah baik dari proses konsumsi maupun 

hasil kegiatan yang dilakukan, berupa zat (yang dapat dibuang) setelah menyelesaikan atau 

mengakhiri suatu proses, maka dapat dikatakan bahwa sampah merupakan suatu konsep yang 

dicetuskan oleh manusia sekaligus sebagai konsekuensi dari adanya aktivitas manusia.  

Te irkait pada pe iningkatan vo ilume i sampah adalah je inis dan ragam, spe isifikasi se irta 

karakte iristik sampah yang be irtambah dari waktu ke i waktu se iiring be irmunculan mate irial dan 

bahan bahan baru yang pada gilirannya me imbutuhkan siste im pe ingo ilahan dan pe inanganan yang 

be irbe ida dari se ibe ilumnya, Be irdasarkan latar be ilakang di atas, digunakan te ikno ilo igi dan ilmu 

pe inge itahuan pada citra digital untuk me imbe idakan be ibe irapa je inis sampah, antara lain sampah 

bo ito il, sampah ke irtas, dan sampah kaleng[2]. Kame ira be irfungsi se ibagai se inso ir untuk pe ine intuan 
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je inis sampah te irse ibut de ingan gambar me inggunakan me ito ide i Co invo ilutio inal Ne iural Ne itwo irk 

(CNN). Cara ke irjanya ke itika sampah dimasukkan pada tempat, maka se inso ir ultraso inik akan 

aktif dan me inde ite iksi ada sampah pada tempat, ke imudian se icara o ito imatis kame ira akan 

me ire ispo in dan me ilihat me inde ite iksi je inis sampah te irse ibut. Se ilanjutnya se irvo i 1 akan me ire ispo in 

de ingan be irge irak dan me impo isisikan pada te impat 3 sampah yang te ilah dise idiakan se isuai data 

yang dibe irikan o ile ih kame ira. Se ite ilah sampah be irada di te impat yang se isuai maka se irvo i 2 akan 

me ire ipo in me injatuhkan sampah ke i tempat diantara 3 te impat sampah te irse ibut. Se ilain itu alat ini 

juga dile ingkapi de ingan mo inito iring tempat sampah, se ihingga jika bak sampah sudah pe inuh atau 

hampir pe inuh maka akan ada pe imbe iritahuan (warning) dari  buzze ir. Pada jurnal se ibe ilumnya 

“Sampah akan te irpilah se icara o ito imatis de ingan me inggunakan se inso ir pro iximity kapasitif dan 

induktif ,se irta liquid crystal display (LCD) untuk me inampilkan ko indisi dan je inis sampah”[3]. 

Se idangkan pe inge imbangan yang dibuat sampah akan dipilah se icara o ito imatis me inggunakan 

kame ira, dan dapat me inde ite iksi 3 macam be inda diantaranya sampah bo ito il, kale ing, dan ke irtas. 

Adapun proses pemilahan menggunakan metode convolutional neural network (CNN) yaitu 

pengumpulan dataset gambar sampah yang sudah diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, setelah 

mengumpulkan dataset kemudian membaginya menjadi dataset pelatihan dan dataset 

pengujian. Dataset pelatihan digunakan untuk melatih model convolutional neural network 

(CNN), sedangkan dataset pengujian digunakan untuk menguji kinerja model setelah dilatih. 

Selanjutnya proses gambar dalam dataset yang melibatkan resizing gambar ke ukuran yang 

konsisten, normalisasi intensitas piksel dan augmentasi dataset. 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari latar be ilakang yang ada di atas, maka didapat pe irumusan masalah se ibagai be irikut: 

a. Bagaimana me irancang de ite iksi citra untuk smart garbage i? 

b. Bagaimana me ingimple ime intasikan Co invo ilutio inal Ne iural Ne itwo irk pada smart garbage i? 

c. Bagaimana akurasi Co invo ilutio inal Ne iural Ne itwo irk dalam me ilakukan pe inde ite iksian citra 

pada smart garbage i? 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

1.3.1 Pe inye ile isaian skripsi be irtujuan se ibagai be irikut: 

a. Me inge itahui tingkat akurasi siste im dalam me inge inali je inis sampah me inggunakan 

me ito ide i Co invo ilutio inal Ne iural Ne itwo irk (CNN). 

b. Me inge itahui rata-rata waktu ko imputasi yang dipe irlukan kame ira dan siste im untuk 

dapat me inge ikse ikusi pro igram dalam me imilah tiga je inis sampah kanto ir. 
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c. Me inge itahui ke iakurasian se inso ir ultrasonik dalam me inde ite iksi pe inuhnya sampah 

pada te impat sampah o ito imatis. 

1.3.2 Manfaat dari lapo iran skripsi adalah se ibagai be irikut: 

Manfaat yang dapat diambil dari pe ilaksanaan pe ine ilitian skripsi ini yaitu : 

a. Mahasiswa dapat me ingaplikasikan ilmu dan ke ite irampilan yang dipe iro ile ih saat 

kuliah pada ke ihidupan se ihari-hari. 

b. Mahasiswa dapat me inambah ilmu ke ipustakaan di bidang ilmu te irapan image i 

pro ice issing dan machine i le iarning pada ke ihidupan nyata. 

c. Se ibagai syarat untuk me inye ile isaikan Pe indidikan S1 Te iknik E ile iktro i Unive irsitas 

Truno ijo iyo i Madura. 

1.4 Batasan Masalah 

Hal-hal yang me injadi batasan dan pe inde ikatan yang diambil dalam skripsi ini adalah 

se ibagai be irikut: 

a. Siste im ini me inde ite iksi tiga je inis sampah ano irganik kanto ir yang be irbe ida, yaitu bo ito il 

plastik, bo ito il kale ing, dan ke irtas. 

b. Peimbahasan peineilitian leibih teirfoikus pada eifisieinsi meitoidei Preiproiceissing Coinvoilutioinal 

Neiural Neitwoirk (CNN) dalam meindeiteiksi jeinis sampah kantoir. 

c. Me inggunakan kame ira we ibcam yang dile itakkan lurus se ijajar de ingan sampah yang 

dide ite iksi. 

d. Re iso ilusi citra yang digunakan se ibagai input adalah 128 x 128 pikse il. 

e. Me inggunakan se inso ir ultrasonik untuk me inde ite iksi pe inuhnya te impat sampah. 

f. Ukuran objek sampah botol plastik 600 ml dan kaleng  max 400 ml. 

g. Posisi sampah botol, kaleng pada saat diletakkan diharuskan dalam keadaan tertidur 

bukan keadaan berdiri ataupun miring. 

1.5 Metodologi Penulisan Skripsi 

Untuk me inge itahui gambaran ringkas me inge inai isi lapo iran skripsi se irta untuk 

me impe irmudah pe imahaman pe ine ilitian yang dilakukan, maka lapo iran skripsi ini dibagi 

me injadi be ibe irapa bab. Bab yang ada dalam lapo iran skripsi ini antara lain: 

a) Bab I Pe indahuluan 

Bab ini be irisi pe indahuluan yang me inje ilaskan latar be ilakang, rumusan masalah, 

tujuan pe ine ilitian, manfaat pe ine ilitian, batasan masalah, dan siste imatika pe inulisan 

pe ine ilitian. 
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b) Bab II Te io iri Pe inunjang 

Be irisi te intang te io iri-te io iri pe inunjang me inde ifiniskan me inge inai te io iri yang 

be irhubungan de ingan siste im pe imilahan sampah be irbasis pe ingo ilahan citra,  

c) Bab III Pe irancangan Siste im 

Be irisi pe irancangan siste im baik be irupa de isain siste im, pe irancangan hardware i, 

pe irancangan so iftware i, dan diagram alur pe irancangan siste im. 

d) Bab IV Pe inutup 

Be irisi hasil dari pe ine ilitian yang sudah dicapai se irta ke isimpulan yang didapat dari 

pe ine ilitian yang sudah dilakukan. 

1.6 Jadwal Pelaksanaan Penelitian 

Pe inulisan skripsi ini te irdiri dari be ibe irapa bab, antara lain : 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini me imbahas te intang latar be ilakang dari pe ine ilitian, rumusan masalah, batasan 

masalah, tujuan dan manfaat dari pe ine ilitian, tahapan pe ine ilitian, dan siste imatika pe inulisan 

lapo iran. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini me imbahas te intang be ibe irapa hasil dari pe ine ilitian te irdahulu yang te ilah 

dilakukan dan me inje ilaskan te intang te io iri-te io iri pe indukung yang digunakan dalam 

pe ine ilitian ini. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Pada bab ini me imbahas te intang waktu dan te impat pe ine ilitian, alat dan bahan yang 

digunakan dalam pe ine ilitian, se irta tahap-tahap dalam pro ise is me ilakukan pe irancangan.  

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini me imbahas te intang analisa dan pe ingujian pada hasil yang didapatkan dari 

pe ine ilitian se irta tinjauan te intang kine irja dari alat atau siste im yang se idang dike irjakan. 

5. BAB V KESIMPULAN 

Pada bab ini me imbahas te intang ke isimpulan dan saran dari lapo iran dan se iluruh ke igiatan 

pe ine ilitian yang te ilah dilakukan. 

 

 

 

 

 


